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SUMMARY 

SITI HARDIYANTI BATUBARA. Growth and productivity of maize (Zea 

mays saccharata L.)  On tidal land with N and K fertilization of spesific location 

(Supervised by  DEDIK BUDIANTA and  SITI NURUL AIDIL FITRI) 

 

Tidal land can be used as an alternative for agricultural land such as food 

crops, one of them is maize crops. The development of maize should be paid 

attention to nutrient supply needed by maize to increase growth and production. 

Tidal land has a low soil fertility, this problem could be overcome by fertilization 

and calcification. The aim of this research was to know the effect of specific 

location of  N and K fertilizer dosages on the growth and production of maize and 

to know the correct combination of specific N and K fertilizer dosages for maize 

plant in tidal land. This research was conducted from May until September 2017 

at Greenhouse, Departement of Soil Science, Agricultural Faculty, Sriwijaya 

University. Soil analysis was conducted at Chemical, Biology and Soil Fertility 

Laboratory, Faculty Agriculture Sriwijaya University, Indralaya. The method used 

in this research was Completely Randomized Design (RCD) with 6 treatments 3 

replicates with 2 series, so there were 36 units of soil combination and given 

fertilizer treatment. The dose of N and K fertilizers consist of 6 levels: P1 (N: 

121.14 kg ha
-1

 and K: 68.40 kg ha
-1

), P2 (N: 161.52 kg ha
-1

 and K: 91.21 kg ha
-1

), P3 (N: 

201.9 kg ha
-1

 and K: 114.01 kg ha
-1

), P4 (N : 242.28 kg ha
-1

 and K: 136.81 kg ha
-1

), P5 

(N: 282.66 kg ha
-1

 and K: 159.61 kg ha
-1

), and P6 (N: 323.04 kg ha
-1

 and K: 182.42 kg ha
-

1
). The variables observed in this study were N and K, soil pH, plant height, cob 

weight without cornhusk (g), cob weight with cornhusk (g), cob length (cm), cob 

diameter(cm), and production. Specific location N and K fertilizers did not 

significantly affect in height of plant, cob length, maize production, and total of N 

soil. However, significant effect on soil pH H2O, diameter of cob, weight of cob 

with weight and weight of cob seen without weight in maize plant. The given for  

N and K fertilizers with treatment of 75% showed a significantly higher treatment 

dose than other treatments, making it more efficient than other treatments. 

Production of maize plant in tidal soil was the highest of 75% treatment with 

production 629.32 kg ha-
1
. The given of specific for N and K sites at 75% could 

not be recommended on tidal land, although the production was the highest than 

other treatments. Further research on nutrient uptake of N and K by plants and the 

addition of organic matter was required. 
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RINGKASAN 

SITI HARDIYANTI BATUBARA. Pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata L.) di tanah pasang surut dengan pemupukan N dan 

K spesifik lokasi (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan SITI NURUL 

AIDIL FITRI) 
 

Tanah pasang surut bisa dijadikan salah satu alternatif untuk lahan pertanian 

seperti tanaman pangan, salah satunya tanaman jagung manis. Pengembangan 

jagung manis harus memperhatikan kandungan hara yang dibutuhkan oleh jagung 

manis agar pertumbuhan dan produksi meningkat. Tanah pasang surut memiliki 

tingkat kesuburan yang rendah, kendala ini dapat diatasi dengan pemupukan 

spesifik lokasi dan pengapuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dosis pupuk N dan K spesifik lokasi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis dan untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk N 

dan K spesifik lokasi yang tepat untuk tanaman jagung manis di rawa pasang 

surut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan September 

2017 di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Analisis Tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan  6 perlakuan 

3 kali ulangan dengan 2 seri, sehingga terdapat 36 unit kombinasi tanah dan diberi 

perlakuan pupuk. Dosis pupuk N dan K yang tediri dari 6 taraf yaitu : P1 (N: 

121,14 kg ha
-1 

dan K: 68,40 kg ha
-1

), P2 (N: 161,52 kg ha
-1

 dan K: 91,21 kg ha
-1

), P3 (N: 

201,9 kg ha
-1

 dan K: 114,01 kg ha
-1

), P4 (N : 242,28 kg ha
-1 

dan K: 136,81 kg ha
-1

), P5 

(N: 282,66 kg ha
-1

 dan K: 159,61 kg ha
-1

), dan  P6 (N: 323,04 kg ha
-1

 dan K: 182,42 kg 

ha
-1

). Peubah yang diamati pada penelitian ini antara lain Analisis N dan K, pH 

tanah, tinggi tanaman, berat tongkol tanpa kelobot (g), berat tongkol dengan 

kelobot (g), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), dan produksi. 

Pemberian pupuk N dan K spesifik lokasi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman, panjang tongkol, produksi tanaman jagung manis, dan N total tanah. 

Namun berpengaruh nyata terhadap pH H2O tanah, diameter tongkol, berat 

tongkol dengan kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot pada tanaman jagung 

manis. Pemberian pupuk N dan K dengan perlakuan 75 % menunjukkan dosis 

perlakuan yang nyata lebih tinggi daripada perlakuan yang lainnya, sehingga lebih 

efisien dari perlakuan lainnya. Produksi tanaman jagung manis di tanah pasang 

surut  yang tertinggi yaitu perlakuan 75 % dengan produksi 629,32 kg ha
-1

. 

Pemberian pupun N dan K spesifik lokasi 75 % belum bisa dijadikan rekomendasi 

pada lahan pasang surut, walaupun produksinya paling tinggi dari perlakuan 

lainnya. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai serapan hara N dan K oleh 

tanaman dan penambahan bahan organik. 

 

Kata kunci : tanah pasang surut, jagung manis, pemupukan N dan K spesifik 

lokasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut bisa dijadikan salah satu alternatif untuk lahan 

pertanian, menurut Abdurachman dan Ananto (2000), lahan yang berpotensi untuk 

pertanian seperti tanaman pangan seluas 9,53 juta ha. Tanah rawa pasang surut 

umumnya dicirikan oleh sifat reaksi tanah masam (pH rendah) yang berkaitan 

dengan kadar Al tinggi, fiksasi P tinggi, dan kandungan basa-basa dapat tukar 

rendah. Kendala tersebut memang bisa diatasi dengan teknologi pemupukan, 

pengapuran, serta pengelolaan bahan organik secara spesifik lokasi. Soepardi 

(2001) dan Hutahean et al. (2010) mengemukakan bahwa tidak terlalu sulit untuk 

membenahi tanah masam sehingga menjadi baik, aman dan siap tanam untuk 

usaha tani yang menguntungkan dan berkelanjutan. Kendala ini dapat ditangkal 

dengan menerapkan teknologi pengapuran yang dilanjutkan dengan perawatan, 

dan pemilihan jenis tanaman yang cocok pada kondisi tersebut secara spesifik 

lokasi. Spesifik lokasi mampu mengubah lahan rawa pasang surut yang marginal 

menjadi lahan produktif sebagai sentra produksi bahan pangan, teknologi spesifik 

lokasi merupakan perpaduan teknologi pengelolaan lahan dan tata air serta 

teknologi budi daya pertanian spesifik lokasi. 

Tanaman Jagung manis (Zea mays sacaratha L.) merupakan salah satu 

tanaman pangan yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia, sehingga 

tanaman jagung manis banyak ditanam oleh para petani di Indonesia. Permintaan 

pasar terhadap jagung manis terus meningkat seiring dengan munculnya pasar 

swalayan yang senantiasa membutuhkan dalam jumlah yang cukup besar. 

Kebutuhan yang cenderung meningkat dan harga yang tinggi merupakan faktor 

yang dapat memicu para petani untuk mengembangkan usaha tanaman jagung 

manis (Seprita dan Surtinah, 2012).  

Pengembangan jagung manis harus memperhatikan kandungan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis agar pertumbuhannya optimal. 

Seperti yang kita ketahui tanah rawa pasang surut mempunyai kandungan unsur 
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hara yang sangat rendah sehingga perlu penambahan unsur hara seperti pemberian 

pupuk untuk meningkatkan ketersediaan hara pada tanah tersebut. Jagung manis 

memerlukan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium yang cukup tinggi dibanding 

unsur hara lainnya. Pada penelitian Hayati (2006), Pemberian pupuk anorganik 

yang lebih tinggi (400 kg ha
-1

 urea, 300 kg ha
-1

 SP-36 dan 250 kg ha
-1

 KCL) 

memperlihatkan pertumbuhan yang lebih baik (tanaman lebih tinggi dan lilit 

batang lebih besar) serta berat tongkol per rumpun dan per hektar yang lebih 

banyak. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk N dan K spesifik lokasi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

2. Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk N dan K spesifik lokasi yang 

tepat untuk tanaman Jagung Manis di Rawa Pasang Surut. 

 

1.3.  Hipotesis 

1. Diduga pemberian pupuk N dan K spesifik lokasi berpengaruh dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di lahan rawa 

pasang surut. 

2. Diduga dosis pemupukan N 125 % dan K 125 %  dari dosis anjuran 

merupakan dosis optimum pupuk N dan K untuk tanaman di lahan rawa 

pasang surut. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

mengenai kombinasi dosis pupuk yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis di lahan pasang surut. 
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